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ABSTRAK 

“PENGARUH PENGGUNAAN ABU AMPAS TEBU DAN SILICA FUME 

TERHADAP KEKUATAN BETON GEOPOLIMER BERBASIS FLY ASH”,  

Oleh : Aziz Mathofani (Nim : 1921099). Pembimbing I : Ir. Ester Prikasari, MT. 

Pembimbing II : Vega Aditama, ST., MT. Program Studi Teknik Sipil S1, Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang.  

 

Beton secara umum tersusun dari agregat, air dan semen serta dapat pula 

diberikan admixture jika dibutuhkan. Semen selama ini digunakan sebagai material 

utama beton yang berfungsi untuk mengikat agregat, namun disisi lain produksi 

semen juga menghasilkan gas CO2 yang mengakibatkan pemanasan global. Untuk 

mengurangi resiko tersebut digunakan beton geopolimer sebagai alternatif 

pengganti semen. Beton geopolimer tersusun dari fly ash yang kaya silika (SiO2) 

dan alumina (Al2O3) yang direaksikan dengan alkali aktifator (NaOH dan 

Na2SiO3), selain fly ash dapat digunakan material lain seperti bottom ash, abu 

sekam padi, slag, abu kelapa sawit, silica fume dan abu ampas tebu. Abu ampas 

tebu merupakan sisa pembakaran dari ketel uap pabrik gula pada suhu > 600oC, 

melalui pembakaran tersebut dihasilkan unsur silika yang tinggi. Silica fume 

merupakan material pozzolan dengan kandungan silika tinggi yang diperoleh dari 

hasil sampingan dari industri silikon atau alloy besi silikon. Pada penelitian ini 

digunakan abu ampas tebu dengan kadar 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% serta silica 

fume dengan kadar 5%. Dari variasi tersebut didapatkan nilai kuat tekan beton 

geopolimer pada umur 7 hari berturut-turut sebesar 28,56 MPa, 35,16 MPa, 34,95 

MPa, 31,68 MPa dan 25,44 MPa. Serta pada umur 28 hari didapatkan nilai kuat 

tekan beton geopolimer berturut-turut sebesar 35,16 MPa, 41,50 MPa, 40,98 MPa, 

38,78 MPa dan 30,97 MPa. Hasil analisa regresi menunjukan nilai prosentase 

optimum penggunaan abu ampas tebu pada beton geopolimer umur 7 hari adalah 

8,82% dan untuk umur 28 hari adalah 8,71%. Uji hipoteris membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh dari penggunaan abu ampas tebu pada beton geopolimer.  

Kata kunci: abu tebu; beton geopolymer; fly ash; kekuatan beton; silica fume.  
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ABSTRACT 

“THE EFFECT OF USING SUGARCANE BAGASSE AND SILICA FUME 

ON THE STRENGTH OF FLY ASH-BASED GEOPOLYMER  

CONCRETE”, Oleh : Aziz Mathofani (Nim : 1921099). Pembimbing I : Ir. Ester  

Prikasari, MT. Pembimbing II : Vega Aditama, ST., MT. Program Studi Teknik 

Sipil S1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional 

Malang.  

 

Concrete is generally composed of aggregate, water and cement and can be 

given admixture if needed. Cement has been used as the primary material for 

concrete which functions to bind aggregates, but on the other hand cement 

production also produces CO2 gas which causes global warming. To reduce this 

risk, geopolymer concrete is used as an alternative to cement. Geopolymer concrete 

is composed of fly ash which is rich in silica (SiO2) and alumina (Al2O3) which is 

reacted with alkaline activators (NaOH and Na2SiO3). In addition, to fly ash, other 

materials such as bottom ash, rice husk ash, slag, palm oil ash, and silica can be 

used. fume and bagasse ash. Bagasse ash is the residue from the combustion of a 

sugar factory steam boiler at temperatures > 600oC, through this combustion a high 

silica element is produced. Silica fume is a pozzolanic material with a high silica 

content obtained from by-products from the silicon industry or silicon iron alloy. 

In this study, bagasse ash was used with a range of 0%, 5%, 10%, 15% and 20% 

and silica fume with a range of 5%. From these variations, the compressive strength 

of geopolymer concrete at 7 days of age was 28.56 MPa, 35.16 MPa, 34.95 MPa, 

31.68 MPa and 25.44 MPa, respectively. And at the age of 28 days, the geopolymer 

concrete compressive strength values were 35.16 MPa, 41.50 MPa, 40.98 MPa, 

38.78 MPa and 30.97 MPa respectively. The results of the regression analysis 

showed that the optimum percentage value for using bagasse ash on geopolymer 

concrete aged 7 days was 8.82% and for 28 days was 8.71%. The hypothetical test 

proves that there is an effect of using bagasse ash on geopolymer concrete.  

Keywords: bagasse ash; concrete strength; fly ash; geopolymer concrete; silica 

fume.  
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